BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak dan Luas Wilayah

Kelurahan Kebun Bunga adalah salat satu kelurahan yang ada di
Kecamatan Banjarmasin Timur dan secara umum wilayahnya berupa kawasan
rawa dan sungai yang merupakan dataran rendah yakni 0,16 m di bawah
pemukiman laut, dengan kondisi daerah berpaya-paya dan relatif datar sehingga
pada waktu pasang sebagian wilayah digenangi air.

Batas kelurahn Kebun Bunga adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kel. Kuripan

b. Sebelah Timur : Kel. Kuripan

c. Sebelah Selatan  :Kel Pemurus Luar dan Kel. Karang Mekar

d. Sebelah Barat : Kel. Kuripan dan Kel. Karang Mekar

Jarak tempuh dari Kelurahan Kebun Bunga ke Kantor Kecamatan
Banjarmasin Timur sekitar 0,8 km yang dapat ditempuh dengan kendaraan
bermotor kurang lebih 5 menit, berjalan kaki kurang lebih 15 menit. Adapun
jarak tempuh dari Kelurahan Kebun Bunga ke Kantor Walikota Banjarmasin
sekitar 4 km., dapat ditempuh dengan kendaraan bermotorkurang lebih15 menit,
berjalan kaki kurang lebih60 menit. Sedangkan jarak tempuh dari Kelurahan
Kebun Bunga ke Kantor Gubernur Provinsi Kalimantan Selatan sekitar 30 km.

Luas wilayahnya 1,05 km., yang mencakup 9.10 % dari luas wilayah

Kecamatan Banjarmasin Timur secara keseluruhan atau kurang lebih 94 Ha,
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terbagi atas: luas tanah pemukiman (43,6 ha), luas tanah pekarangan (4,7 ha),
luas tanah perkantoran (23,5 ha), luas tanah jalan/gang (14,1 ha), luas tanah
sarana perindustrian(1,9 Ha).
2. Jumlah penduduk dan Mahasiswa di kelurahan Kebun Bunga

Jumlah pendudukan di Kelurahan Kebun Bunga secara keseluruhan
berjumlah 16.510 jiwa. Adapun jumlah mahasiswa khususnya alumni Ma’had Al
-JamiPah Puteri yang terdata di Kelurahan Kebun Bunga khususnya yang

tersebar di tiga gang; gangPandu, Kayu Manis dan Bina Brata berjumlah 45

orang.

B. Penyajian Data
Pada bagian ini penulis akan menguraikan data penelitian hasil lapangan
mengenai pengamalan keagamaan alumni Ma’had AlJamiah Puteri TAIN

Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1.

1. Data tentang pengamalan keagamaan (shalat berjama’ah, Tahajud dan
membaca Alquran) Alumni Ma’had Al-Jamrah Puteri IV IAIN Antasari
Banjarmasin
a. Shalat berjama’ah

Dari hasil observasi dan wawancara' yang penulis lakukan kepada

Alumni Ma’had AlJamrah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-

2016 tahap 1 tentang pengetahuan mengenai keutamaan shalat berjama’ah

alumni Ma’had AlJamiah Puteri menyatakan mengetahui bahwa shalat

berjama’ah memiliki keutamaan 27 derajat dibandingkan shalat sendirian, untuk

mengetahui lebih jelas tentang pengamalan shalat berjama’ah alumni ma’had Al

127 April - 12 Mei 2016
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-] ami’ah Puteri penulis akan memaparkan sebagai berikut:

1) Shalat Subuh

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang penulis
lakukan kepada Alumni Ma’had AlJ amiah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin
angkatan 2015-2016 tahap 1 tentang shalat Subuh berjama’ah, sebelas alumni
menyatakan sangat tidak rutin mengamalkan shalat Subuh berjama’ah, dengan

berbagai macam alasan dan faktor sebagai berikut:

A menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si A termasuk “sangat tidak rutin”
yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur larut malam

adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

B menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si B termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan perkuliahan
PPB teralu pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah tugas
perkuliahan.

C menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si C termasuk “tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terdambat bangun tidur

adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

D menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
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istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si D termasuk “sangat tidak
rutinyaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

E menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si E termasuk “tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur terdalu malam dan
terddambat bangun tidur adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

media elektronik (TV).

F menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si F termasuk “sangat tidak
rutin*yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan perkuliahan
PPB teralu pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah Tugas

perkuliahan.

G menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si G termasuk “sangat tidak
rutinyaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

H menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,

untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si H termasuk “sangat tidak
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rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan banyak

kesibukan adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

I menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si I termasuk ‘“tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang

mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah
lingkungan tempat tinggal.

] menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si J termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan perkuliahan
PPB teralu pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah tugas

perkulahan.

K menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si K termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

L. menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si L termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.
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M menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.15,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si M termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malu (adanya

anggapan terlalu rajin) adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah
lingkungan tempat tinggal.

N menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si N termasuk “tidak rutin®yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang
mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

lingkungan tempat tinggal.

O menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 00.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Subuh berjama’ah si O termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun

pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

Dari data tersebut terihat bahwa sebelas alumni ma’had AlJamiah
Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 dalam
pengamalan shalat Subuh berjama’ah sangat tidak rutin. Adapun faktor yang
mempengaruhi pengamalan shalat Subuh berjama’ah ini ialah satu alumni
dipengaruhi faktor lingkungan tempat tinggal, lima alumni dipengaruhi faktor
kesadaran, tiga alumni dipengaruhi faktor tugas perkuliahan dandua alumni

dipengaruhi faktor media elektronik (TV). Sebelas alumni ma’had Al-J amiah



40

Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 yang
menyatakan sangat tidak rutin mengamalkan shalat Subuh berjama’ah ini terdiri
dari empat alumni yang bertempat tinggal di gang Pandu, empat alumni yang
bertempat tinggal di gang kayu Manis dan tiga alumni yang bertempat tinggal di

gang Bina Brata.

Selain kesebelas alumni tersebut di atas, empat alumni lain termasuk
tidak rutin dalam mengamalkan shalat Subuh berjama’ah. Adapun faktor yang
mempengaruh ialah dua alumni dipengaruhi faktor lingkungan tempat tinggal,
satu alumni dipengaruhi faktor kesadaran dan satu alumni dipengaruhi media
elektronik (TV). Empat alumni ma’had AlJamiah Puteri IAIN Antasari
Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 yang menyatakan tidak rutin
mengamalkan shalat Subuh berjama’ah ini terdiri dari dua alumni yang
bertempat tinggal di gang Pandu, satu alumni yang bertempat tinggal di gang
kayu Manis dan satu alumni yang bertempat tinggal di gang Bina Brata.

Adapun pengamalan shalat Subuh berjama’ah alumni ma’had Al-J amiah
Puteri sewaktu menjadi mahasantriwati (sebutan untuk mahasiswi yang tinggal
di ma’had) sekitar 60 menit sebelum waktu shalat Subuh berangsung dewan
Musyrifah dan Murabbiyah membangunkan mahasantriwati agar bersiap-siap
melaksanakan shalat Subuh berjama’ah, walau tidak semua dari mahasantriwati
langsung bangun ketika dibangunkan namun dilihat dari absen yang dipegang
oleh dewan musyrifah mahasantriwati rutin mengikuti shalat Subuh berjama’ah
tersebut.

2) Shalat Magrib

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang penulis

lakukan kepada Alumni Ma’had AlJ amiah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin
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angkatan 2015-2016 tahap 1 tentang shalat Magrib berjama’ah, sembilan
alumni Ma’had Al amrah Puterimenyatakan sangat tidak rutin mengamalkan
shalat Magrib berjama’ah, dengan berbagai macam alasan dan faktor sebagai

berikut:

A menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si A termasuk “sangat tidak rutin”
yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan kelelahan sehabis
pulang kuliah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah tugas

perkuliahan.

B menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si B termasuk “tidak rutin®yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang

mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah
lingkungan tempat tinggal.

C menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si C termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan kelelahan
sehabis pulang kuliah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

tugas perkuliahan.

D menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,

istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
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untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si D termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

E menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si E termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan kelelahan
sehabis pulang kuliah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

tugas perkuliahan.

F menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si F termasuk “tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang
mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

lingkungan tempat tinggal.

G menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si G termasuk “tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang

mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah
lingkungan tempat tinggal.
H menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,

istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,

untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si H termasuk “sangat tidak
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rutin®yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan kelelahan
sehabis pulang kuliah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

tugas perkuliahan.

I menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si I termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan kelelahan
sehabis pulang kuliah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

tugas perkuliahan.

] menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si J termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

K menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si K termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

L. menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si L termasuk “tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun faktor

yang menyebabkan hal itu teyjadi ialah kesadaran.
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M menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.15,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si M termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman

yang mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi
ialah lingkungan tempat tinggal.

N menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si N termasuk ‘“tidak rutin®yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang
mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

lingkungan tempat tinggal.

O menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 00.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Magrib berjama’ah si O termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan kelelahan
sehabis pulang kuliah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

tugas perkuliahan.

Dari data tersebut terlihat bahwa sembilan alumni ma’had AlJamiah
Puteri TAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 dalam
pengamalan shalat Magrib berjama’ah sangat tidak rutin. Adapun faktor yang
mempengaruhi pengamalan shalat Magrib berjama’ah ini ialah lima alumni
ma’had AlJamiah Puteri dipengaruhi faktor tugas perkuliahantiga alumni

dipengaruhi faktor kesadaran dan satu alumni dipengaruhi faktor lingkungan
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tempat tinggal. Sembilan alumni ma’had AlJamrah Puteri IAIN Antasari
Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 yang menyatakan sangat tidak rutin
mengamalkan shalat Magrib berjama’ah ini terdiri dari tiga alumni ma’had Al-
J amrah Puteri yang bertempat tinggal di gang Pandu, empat alumni ma’had Al-
Jamrah Puteri yang bertempat tinggal di gang kayu Manis dan dua alumni

ma’had Al-] ami’ah Puteri yang bertempat tinggal di gang Bina Brata.

Selain kesembilan alumni ma’had AlJamiah Puteri tersebut di atas,
enam alumni ma’had AlJamiPah Puteri lain termasuk tidak rutin dalam
pengamalan shalat Magrib berjama’ah. Adapun faktor yang mempengaruhi
ialah empat alumni ma’had AlJamiah Puteri dipengaruhi faktor lingkungan
tempat tinggal, satu alumni ma’had AlJamiah Puteri dipengaruhi faktor
kesadaran dan satu alumni ma’had AlJamiah Puteri dipengaruhi tugas
perkuliahan. Enam alumni ma’had Al ami’ah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin
angkatan 2015-2016 tahap 1 yang menyatakan tidak rutin mengamalkan shalat
Magrib berjama’ah ini terdiri dari dua alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri yang
bertempat tinggal di gang Pandu, tiga alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri yang
bertempat tinggal di gang kayu Manis dan satu alumni ma’had Al-J amrah Puteri
yang bertempat tinggal di gang Bina Brata.

Adapun pengamalan shalat Magrib berjama’ah alumni ma’had Al-J ami’ah
Puteri sewaktu menjadi mahasantriwati sekitar 15 menit sebelum waktu shalat
Magrib berdangsung dewan Musyrifah dan Murabbiyah memanggil dan
mengarahkan mahasantriwati agar bersiap-siap melaksanakan shalat Magrib
berjama’ah, walau tidak semua dari mahasantriwati langsung menuju mushalla
ketika dipanggil dan di arahkan namun dilihat dari absen yang dipegang oleh

dewan musyrifah mahasantriwati rutin mengikuti shalat Magrib berjama’ah



46

tersebut.

3) ShalatIsya

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang penulis
lakukan kepada Alumni Ma’had AlJamiah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin
angkatan 2015-2016 tahap 1 tentang shalat Isya berjama’ah, sebelas alumni
menyatakan sangat tidak rutin mengamalkan shalat Isya berjama’ah, dengan

berbagai macam alasan dan faktor sebagai berikut:

A menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si A termasuk “tidak rutin” yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang

mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah
lingkungan tempat tinggal.

B menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si B termasuk “tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman yang

mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah
lingkungan tempat tinggal.

C menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si C termasuk “sangat tidak
rutin*yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton

Televisi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik
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(TV).

D menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si D termasuk “sangat tidak
rutin*yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton
Televisi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik
(TV).

E menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si E termasuk “sangat tidak rutin”
yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun faktor

yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaraan.

F menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si F termasuk “tidak rutinyaitu s ekitar
dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton Televisi adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

G menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si G termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman

yang mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi

ialah lingkungan tempat tinggal.
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H menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si H termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton
Televisi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik
(TV).

I menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah siI termasuk “sangat tidak rutin®yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

] menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Isya berfjama’ah si] termasuk “tidak rutin’yaitu s ekitar
dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton Televisi adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

K menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si K termasuk “sangat tidak
rutinyaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

L menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,

untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si L termasuk “sangat tidak
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rutin”yaitu s ekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman
yang mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi

ialah lingkungan tempat tinggal.

M menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.15,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si M termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidak ada teman

yang mau diajak berjama’ah adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi
ialah lingkungan tempat tinggal.

N menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si N termasuk “sangat tidak
rutin®yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton
Televisi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik
(TV).

O menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 00.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Isya berjama’ah si O termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton
Televisi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik
(TV).

Dari data tersebut terdihat bahwa sebelas alumni ma’had AlJamiah
Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 dalam

pengamalan shalat Isya berjama’ah sangat tidak rutin. Adapun faktor yang
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mempengaruhi pengamalan shalat Isya berjama’ah ini ialah lima alumni ma’had
Al-J ami’ah Puteri dipengaruhi faktor media elektronik (TV),tiga alumni ma’had Al
-JamiPah Puteri dipengaruhi faktor lingkungan tempat tinggaldan tiga alumni
ma’had Al-J ami'ah Puteri dipengaruhi faktor kesadaran. Sebelas alumni ma’had
Al-J ami’ah Puteri JAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 yang
menyatakan sangat tidak rutin mengamalkan shalat Isya berjama’ah ini terdiri
dari tiga alumni ma’had Al-J ami'ah Puteri yang bertempat tinggal di gang Pandu,
empat alumni ma’had AlJ amiah Puteri yang bertempat tinggal di gang kayu
Manis dan dua alumni ma’had AlJ ami’ah Puteri yang bertempat tinggal di gang

Bina Brata.

Selain kesebelas alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri tersebut di atas, empat
alumni ma’had Al ami’ah Puteri lain termasuk tidak rutin dalam pengamalan
shalat Isya berjama’ah. Adapun faktor yang mempengaruhinya ialah dua alumni
ma’had Al-J ami’ah Puteri dipengaruhi faktor lingkungan tempat tinggal dan dua
alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri dipengaruhi faktor media elektronik (TV).Empat
alumni ma’had Al-Jamiah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-
2016 tahap 1 yang menyatakan tidak rutin melaksanakan pengamalan shalat
Isya berjama’ah ini terdiri dari satu alumni ma’had AlJamrah Puteri yang
bertempat tinggal di gang Pandu, dua alumni ma’had AlJ ami’ah Puteri yang
bertempat tinggal di gang kayu Manis dan satu alumni ma’had Al-J amirah Puteri
yang bertempat tinggal di gang Bina Brata.

Adapun sewaktu alumni mahad AlJjamrah Puteri menjadi
mahasantriwati pengamalan shalat Isya berjama’ah terdaksana dengan cepat,
karena setelah shalat Magrib berjama’ah ada kegiatan 7aZim Alquranyang

dibagi ke dalam beberapa kelompok dan dibimbing oleh dewan musyrifah dan
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murabbiyah sehingga memudahkan dewan musyrifah dan murabbiyah
memberikan arahan untuk langsung bersiap-siap melaksanakan shalat Isya
berjama’ah ketika shalat Isya telah tiba.

b. Shalat Sunnat Tahajud

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan kepada Alumni
Ma’had Al-J ami'ah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap
1 tentang pengetahuan mengenai hikmah shalat Sunat Tahajud alumni Ma’had
Al-Jamiah Puteri menyatakan mengetahui bahwa shalat Sunat Tahajud
memiliki banyak hikmah ketika dilaksanakan. Data yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara yang penulis lakukan kepada alumni Ma’had Al-
J amrah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 tentang
shalat Sunnat Tahajud, tiga belas alumni Ma’had Al-] ami’ah Puteri menyatakan
sangat tidak rutin mengamalkan shalat Sunat Tahajud, dengan berbagai macam
alasan dan faktor sebagai berikut:

A menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Sunnat Tahajudsi A termasuk “sangat tidak rutin”
yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur

terlalu pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

B menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Sunnat Tahajudsi B termasuk “sangat tidak rutin“yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur larut malam adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah tugas perkuliahan.
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C menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Sunnat Tahajudsi C termasuk “sangat tidak rutin”yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur larut malam adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

D menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat tidur larut malam si D termasuk “sangat tidak
rutin”yaitu sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun
tidur teralu pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah

kesadaran.

E menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat tidur larut malam si E termasuk ‘“tidak rutin“yaitu
sekitar dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur

terlalu pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

F menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si F termasuk “sangat tidak rutin”yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur larut malam adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

G menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,

untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si G termasuk “tidak rutin”yaitu sekitar



53

dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur larut malam adapun faktor

yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

H menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si H termasuk “sangat tidak rutin“yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur larut malam adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah tugas perkuliahan.

I menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud siI termasuk “sangat tidak rutin®yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur teralu

pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

] menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si] termasuk “sangat tidak rutin®yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur terlalu

pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

K menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si K termasuk “sangat tidak rutin®yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur teralu

pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

L menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
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istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si L termasuk “sangat tidak rutin“yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur teralu

pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

M menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.15,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si M termasuk “sangat tidak rutin*yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur terlalu

pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

N menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si N termasuk “sangat tidak rutin®yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas bangun tidur terdalu

pagi adapun faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

O menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 00.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan shalat Sunat Tahajud si O termasuk “sangat tidak rutin®yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan tidur larut malam adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).

Dari data tersebut terihat bahwa tiga belas alumni ma’had Al-J amiah
Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 dalam
pengamalan shalat Sunat Tahajud sangat tidak rutin. Adapun faktor yang
mempengaruhi pengamalan shalat Sunat Tahajud ini ialah tujuh alumni ma’had

AlJ ami’ah Puteri dipengaruhi faktor faktor kesadaran, empat alumni ma’had Al-
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Jamrah Puteri dipengaruhi faktor media elektronik (TV) dan dua alumni
dipengaruhi faktor tugas perkuliahan. Tiga belas alumni ma’had Al amiah
Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 yang
menyatakan sangat tidak rutin mengamalkan shalat Sunat Tahajud ini terdiri
dari empat alumni ma’had AlJ ami’ah Puteri yang bertempat tinggal di gang
Panduy, lima alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri yang bertempat tinggal di gang
kayu Manis dan tempat alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri yang bertempat tinggal

di gang Bina Brata.

Selain ke tiga belas alumni ma’had Al-] ami’ah Puteri tersebut di atas, dua
alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri lain termasuk tidak rutin dalam mengamalkan
shalat Sunat Tahajud. Adapun faktor yang mempengaruh ialah satu alumni
ma’had AlJamiah Puteri dipengaruhi faktor kesadaran dan satu alumni
dipengaruhi media elektronik (TV). Empat alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri IAIN
Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 yang menyatakan tidak rutin
mengamalkan shalat Sunat Tahajud ini terdiri dari satu alumni ma’had Al-
] ami’ah Puteri yang bertempat tinggal di gang Pandu dan satu alumni ma’had Al
-] ami’ah Puteri yang bertempat tinggal di gang Bina Brata.

Adapun pengamalan shalat Sunat Tahajud alumni ma’had AlJamiah
Puteri sewaktu menjadi mahasantriwati sekitar 30 menit sebelum waktu shalat
Sunat Tahajuddilaksanakan dewan Musyrifah dan Murabbiyah membangunkan
mahasantriwati agar bersiap-siap melaksanakan shalat Sunat Tahajud, walau
tidak semua dari mahasantriwati langsung bangun ketika dibangunkan namun
dilihat dari absen yang dipegang oleh dewan musyrifah mahasantriwati rutin
mengikuti shalat Sunat Tahajud tersebut.

c. Membaca Quran
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Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan kepada Alumni
Ma’had Al-J amiah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap
1 tentang pengetahuan mengenai hiknah membaca Alquran alumni Ma’had Al-
Jamrah Puteri menyatakan mengetahui bahwa membaca Alquran memiliki
banyak hikmah. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang
penulis lakukan kepada alumni Ma’had AlJamiah Puteri IAIN Antasari
Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 tentang membaca Alquran, sepuluh
alumni Ma’had AlJamrah Puteri menyatakan rutin membaca Alquran, ebih
jelasnya penulis paparkan sebagai berikut:

A menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan membaca Alquran si A termasuk “tidak rutin” yaitu sekitar
dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton Televisi adapun

faktor yang menyebabkan hal itu teyjadi ialah media elektronik (TV).

B menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si B termasuk ‘rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kebiasaan.

C menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan membaca Alquran si C termasuk “sangat tidak rutin“yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton Televisi adapun

faktor yang menyebabkan hal itu terjadi ialah media elektronik (TV).
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D menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan membaca Alquran si D termasuk “rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

E menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si E termasuk ‘rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

F menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si F termasuk ‘“rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

G menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si G termasuk “tidak rutin“yaitu sekitar
dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton Televisi adapun

faktor yang menyebabkan hal itu teyjadi ialah media elektronik (TV).

H menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si H termasuk “rutin”yaitu sekitar tiga kali

dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang menyebabkan hal
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itu terjadi ialah kesadaran.

I menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 23.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si I termasuk “rutin’yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

] menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan membaca Alquran si J termasuk “rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

K menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.30,
untuk pengamalan membaca Alquran si K termasuk ‘rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

L menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,
istirahat malam kurang lebih jam 22.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si L termasuk ‘“rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

M menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 16.00,

istirahat malam kurang lebih jam 23.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.15,
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untuk pengamalan membaca Alquran si M termasuk “rutin”yaitu sekitar tiga
puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan terbiasa adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

N menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 21.30 dan bangun pagi kurang lebih jam 05.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si N termasuk “tidak rutin“yaitu sekitar
dua puluh kali dalam satu bulan, dengan alasan malas adapun faktor yang

menyebabkan hal itu terjadi ialah kesadaran.

O menjelaskan bahwa akhir perkuliahannya kurang lebih jam 18.00,
istirahat malam kurang lebih jam 00.00 dan bangun pagi kurang lebih jam 06.00,
untuk pengamalan membaca Alquran si O termasuk “sangat tidak rutin®yaitu
sekitar sepuluh kali dalam satu bulan, dengan alasan menonton Televisi adapun

faktor yang menyebabkan hal itu teyjadi ialah media elektronik (TV).

Dari data tersebut terihat bahwa sepuluh alumni ma’had AlJamiah
Puteri TAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 dalam
pengamalan membaca Alqurantermasuk rutin. Adapun faktor yang
mempengaruhi pengamalan membaca Alquran ini ialah faktor kesadaran,
dengan alasan terbiasa.Adapun ke sepuluh alumni ma’had Al-J ami'ah Puteri ini
terdiri dari tiga alumni ma’had Al-J amrah Puteri yang bertempat tinggal di gang
Pandu, empat alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri yang bertempat tinggal di gang
kayu Manis dan tiga alumni ma’had Al-J amiah Puteri yang bertempat tinggal di

gang Bina Brata.

Selain ke sepuluh alumni ma’had Al amrah Puteri tersebut di atas, tiga

alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri lain termasuk tidak rutin dalam mengamalkan
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membaca Alquran. Adapun faktor yang mempengaruh ialah dua alumni ma’had

Al-Jami’ah Puteri dipengaruhi faktor media elektronik (TV) dan satu alumni

ma’had Al-J ami’ah Puteri dipengaruhi faktor kesadaran. tiga alumni ma’had Al-

Jamrah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 yang

menyatakan tidak rutin mengamalkan membaca Alquran ini terdiri dari satu

alumni ma’had Al amrah Puteri yang bertempat tinggal di gang Pandu, satu
alumni ma’had Al amiah Puteri yang bertempat tinggal di gang kayu Manis
dan satu alumni ma’had Al ami'ah Puteri yang bertempat tinggal di gang Bina

Brata.

Adapun pengamalan membaca Alquran alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri
sewaktu menjadi mahasantriwati memang rutin dilaksanakan karena sehabis
shalat Magrib seluruh mahasantriwati akan di arahkan ke kelompok 7&Zim nya
masing-masing dan kegiatan ini dilaksanakan dari malam senin sampai dengan
malam kamis.

2. Faktorfaktor yang mempengaruhi pengamalan keagamaan (shalat
berjama’ah, Tahajud dan membaca Alquran) alumni ma’had aljami'ah puteri
iain antasari banjarmasin.

a. Latarbelakang pendidikan

Dari hasil observasidan wawancara yang penulis lakukan kepada alumni
Ma’had Alj amiah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin tiga alumni Ma’had Al-
J amrah Puteri menyatakan bahwa latar belakang pendidikan mereka ialahTK,
SDN, MTSN, dan MAN, dua alumni Ma’had Al-J] ami’ah Puteri menyatakan bahwa
latar belakang pendidikan mereka adalah TK, MIN, MTSN dan PONPES, dua
alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri menyatakan bahwa latar belakang pendidikan

mereka adalah TK, SDN, dan PONPES, tiga alumni Ma’had Al-J amiah Puteri
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menyatakan bahwa latar belakang pendidikan mereka adalah MIN, MTSN, dan
MAN, tiga alumni Ma’had Aljamiah Puteri menyatakan latar belakang
pendidikan mereka adalah SDN, SMP, MAN, dan dua alumni Ma’had Al-] ami’ah
Puteri menyatakan bahwa latar belakang pendidikan mereka adalah SDN, MTSN
dan MAN. Melihat dari pernyataan alumni Ma’had AlJamiah Puteri di atas
tentang latar belakang pendidikan maka penulis dapat mengumpulkan data
sebagai berikut : alumni Ma’had AlJamiah Puteri yang pernah menjalani
pendidikan di TK berjumlah tujuh alumni Ma’had Al-] ami’ah Puteri, SDN sepuluh
alumni Ma’had Al amrah Puteri, MIN lima alumni Ma’had Al-J amrah Puter,
MTSN sepuluh alumni Ma’had Al-J amiah Puteri, SMP tiga alumni Ma’had Al-
Jamiah Puteri dan dua alumni Ma’had AlJamiah Puteri yang menjalani
pendidikan di PONPES (untuk jenjang SMP Sederajat), dan alumni Ma’had Al-
Jamrah Puteri yang menjalani pendidikan di MAN sebelas alumni Ma’had Al-
Jamrah Puteri dan empat alumni Ma’had Al ami’ah Puteri lainnya menjalani
pendidikan di PONPES (untuk tingkat SMA Sederajat). Dengan demikian
nampaklah bahwa semua responden pernah menjalani pendidikan yang
berbasis agama.
b. Lingkungan (Kost)

Dari hasil observasidan wawancara yang penulis lakukan kepadaalumni
Ma’had AlJ amiah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin yang tinggal di wilayah
gang Pandu, wilayah gang Kayu Manis dan wilayah gang Bina Brata
menyatakan bahwa tempat peribadatan seperti mushalla tergolong dekat dari
tempat kost, namun untuk pergi beribadat ke mushalla tersebut mayoritas
alumni Ma’had AlJ amiah Puteri menyatakan tidak pernah begitu juga untuk

berjama’ah di tempat kost mayoritas alumni Ma’had AlJamiah Puteri juga
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menyatakan tidak permah, dengan alasan seperti penyajian data di atas, yaitu
tidak ada teman yang mau diajak berjama’ah.

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan kepada alumni
Ma’had Aljamiah Puteri menyatakan dalam pengamalan keagamaan
khususnya dalam hal shalat berjama’ah dipengaruhi oleh faktor ini, dengan
uraian sebagai berikut: tiga alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteripada pengamalan
shalat Subuh beyama’ah, lima alumni Ma’had AlJamiah Puteripada
pengamalan shalat Magrib berjama’ah dan lima alumni Ma’had Al amiah
Puteri pada pengamalan shalat Isya berjama’ah.

c. Media elektronik

Media elektronik adalah sarana media massa yang mempergunakan alat-
alat elektronik modern, seperti radio, televisi dan handphone. Dari hasil
observasi dan wawancara yang penulis lakukan, faktor media elektronik yang
mempengaruhi pengamalan keagamaan alumni Ma’had AlJamiah Puteri
adalah Televisi. Memang selama penulis berada dilokasi penelitian mayoritas
alumni Ma’had Al-J ami’'ah Puteri mempunyai Televisi di kost, sehingga kapan
pun Televisi itu dinyalakan tidak akan ada yang melarang karena tak ada aturan
seperti mereka menjadi mahasantriwati sehingga tidak mustahil jika faktor
media elektronik (TV) ini turut berperan dalam pengamalan keagamaan alumni
Ma’had Al-] ami’ah Puteri.

Data yang penulis dapat dilapangan menyatakan pengamalan
keagamaan yang dipengaruhi oleh faktor ini adalah tigaalumni Ma’had Al-
J ami’ah Puteri dalam pengamalan keagamaan shalat Subuh berjama’ah, tujuh
alumni Ma’had Al-Jamrah Puteri pada shalat Isya berjama’ah, lima alumni

Ma’had AlJamrah Puteri pada shalat Tahajud dan empat pada membaca
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Alquran.
d. Tugas Perkuliahan

Salah satu tanggung jawab seorang mahasiswa/i adalah mengikuti
perkuliahan dan mengerjakan tugas, tentunya dalam melaksanakan tanggung
jawab tersebut mahasiswa/i semestinya mampu membagi waktu. Tanpa
adanya pembagian waktu yang tidak teratur sebagian besar berdampak pada
pengamalan keagamaan seseorang terganggu.Dari hasil data yang penulis
dapatkan dilapangan menyatakan bahwa faktor ini berpengaruh pada tiga
alumni Ma’had Al-J amiah Puteri pada shalat Subuh berjama’ah, enam alumni
Ma’had AlJamrah Puteri pada shalat Magrib berjama’ah dan dua alumni
Ma’had AlJamiah Puteri pada shalat Tahajud. Faktor ini tidak memberi
pengaruh pada shalat Isya berjama’ah dan membaca Alquran karena dari
alasan alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri yang penulis dapatkan tidak ada alumni
Ma’had Al ami’ah Puteri yang beralasan meninggalkan shalat Isya berjama’ah
dan tidak membaca Alquran karena tugas perkuliahan.

e. Kesadaran

Kesadaran sama artinya dengan mawas diri. Kesadaran juga bisa
diartikan sebagai kondisi dimana seorang individu memiliki kendali penuh
terhadap dirinya. Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan
alumni Ma’had Al amiah Puteri dalam hal pengamalan keagamaan shalat
berjama’ah, tahajud dan membaca Alquran berjumlah dua puluh sembilan
alumni Ma’had Al ami’ah Puteri dipengaruhi oleh faktor ini dengan pembagian
enam alumni Ma’had AlJamiah Puteri pada pengamalan keagamaan shalat
Subuh berjama’ah, empat pada shalat Magrib berjama’ah, tiga pada shalat Isya

berjama’ah, delapan pada shalat Tahajud, dan sebelas pada membaca Alquran.
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C. Analisis Data
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan analisis data
sebagai berikut:

1. Data tentang pengamalan keagamaan (shalat berjama’ah, tahajud dan
membaca Alquran) alumni Ma’had Aljamiah Puteri IAIN Antasari
Banjarmasin

Dari penyajian data di atas, terdihat bahwa alumni ma’had AlJamiah
Puteri JAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 mengetahui akan
keutamaan shalat berjama’ah yaitu 27 derajat dibandingkan shalat sendirian
sebagaimana dalam sebuah hadis
Gy ey gl dall 57 Yo albl delndlt 37 ¥
Namun dalam praktek nyatanya alumni ma’had Al-Jamrah Puteri
bervariasi tidak semua dari mereka yang rutin mengamalkan shalat berjama’ah.
a. Shalat berjama’ah
1) Shalat Subuh Berjama’ah
Dari penyajian data di atas, terlihat bahwa mayoritas alumni Ma’had Al-

Jamrah Puteri dalam hal pengamalan keagamaan khususnya shalat Subuh

berjama’ah “sangat tidak rutin”. Dikatakan demikian karena dari hasil observasi

dan wawancara jumlah yang dominan ialah sebelas alumni Ma’had Al-J amiah

Puteri tergolong pada kategori “sangat tidak rutin”, dari data di atas juga terihat

bahwa alasan alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri sangat tidak rutin mengamalkan

shalat Subuh berjama’ah karena dipengaruhi oleh faktor-faktor. Faktor dominan

dari sebelas alumni Ma’had Aljamiah Puteri yang sangat tidak rutin
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mengamalkan shalat Subuh berjama’ah tersebut ialah faktor “kesadaran”, ada
lima alumni Ma’had AlJ ami'ah Puteri yang dipengaruhi oleh faktor kesadaran
ini. Faktor kesadaran muncul karena alasan yang bervariasi empat alumni
Ma’had Al-J amrah Puteri beralasan malas dan satu alumni Ma’had Al-J amiah
Puteri beralasan terlambat bangun tidur. selain itu faktor lain yang juga
mempengaruhi pengamalan shalat Subuh berjama’ah alumni Ma’had Al-J amiah
Puteri yang dalam pengamalannya sangat tidak rutin ialah tiga alumni
dipengaruhi oleh faktor tugas perkuliahan, dua alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri
dipengaruhi oleh media elektronik (TV) dan satu alumni Ma’had AlJamiah
Puteri dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal.

Dari penyajian data di atas juga terlihat bahwa empat alumni Ma’had Al-
J ami’ah Puteri lain dalam pengamalan shalat Subuh berjama’ah termasuk tidak
rutin dan faktor dominan yang mempengaruhi ialah faktor lingkungan tempat
tinggal yaitu dua alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri yang dipengaruhi oleh faktor
ini. Selain itu, alumni Ma’had AlJamiah Puteri yang termasuk tidak rutin
mengamalkan shalat Subuh berjama’ah ialah satu alumni Ma’had Al-]J ami’ah
Puteri dipengaruhi faktor kesadaran dan satu alumni Ma’had Al-J amirah Puteri
dipengaruhi faktor media elektronik (TV).

Berdasarkan penyajian di atas, jika dilihat dari pengalaman keagamaan
alumni ma’had Aljamiah Puteri ketika menjadi mahasantriwati dalam hal
shalat Subuh berjama’ah termasuk rutin walaupun dengan sedikit paksanaan
yaitu harus dibangunkan lebih awal namun pengamalan shalat tersebut rutin
dilaksanakan.

2) Shalat Magrib Berjama’ah

Dari penyajian data di atas, terdlihat bahwa mayoritas alumni Ma’had Al-
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Jamrah Puteri dalam hal pengamalan keagamaan khususnya shalat Magrib
berjama’ah “sangat tidak rutin”. Dikatakan demikian karena dari hasil observasi
dan wawancara jumlah yang dominan ialah sembilan alumni Ma’had Al-J ami'ah
Puteri tergolong pada kategori “sangat tidak rutin”, dari data di atas juga terihat
bahwa alasan alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri sangat tidak rutin mengamalkan
shalat Magrib berjama’ah karena dipengaruhi oleh faktor-faktor. Faktor dominan
dari sembilan alumni Ma’had AlJamiah Puteri yang sangat tidak rutin
mengamalkan shalat Magrib berjama’ah tersebut ialah faktor “tugas
perkuliahan”, ada lima alumni Ma’had Al ami’ah Puteri yang dipengaruhi oleh
faktor tugas perkuliahan ini. Faktor perkuliahan muncul karena alasan kelelahan
sehabis pulang kuliah . selain itu faktor lain yang juga mempengaruhi
pengamalan shalat Magrib berjama’ah alumni Ma’had Al amiah Puteri yang
dalam pengamalannya sangat tidak rutin ialah tiga alumni Ma’had Al-J amiah
Puteri dipengaruhi oleh faktor kesadaran, dua alumni Ma’had Al-J ami'ah Puteri
dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal.

Dari penyajian data di atas juga terlihat bahwa enam alumni Ma’had Al-
J amrah Puteri lain dalam pengamalan shalat Magrib berjama’ah termasuk tidak
rutin dan faktor dominan yang mempengaruhi ialah faktor lingkungan tempat
tinggal yaitu empat alumni ma’had AlJamiah Puteri yang dipengaruhi oleh
faktor ini. Selain itu, alumni Ma’had Al-J ami'ah Puteri yang termasuk tidak rutin
melaksanakan shalat Magrib berjama’ah ialah satu alumni Ma’had Al-J ami’ah
Puteri dipengaruhi faktor kesadaran dan satu alumni Ma’had Al-J amiah Puteri
dipengaruhi faktor tugas perkuliahan.

Berdasarkan penyajian di atas, jika dilihat dari pengalaman keagamaan

alumni ma’had Aljamiah Puteri ketika menjadi mahasantriwati dalam hal
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shalat Magrib berjama’ah termasuk rutin walaupun dengan sedikit paksanaan
yaitu harus dipanggil dan di arahkan terlebih dulu namun pengamalan shalat
magrib berjama’ah tersebut rutin dilaks anakan.

3) Shalat Isya berjama’ah

Dari penyajian data di atas, terlihat bahwa mayoritas alumni Ma’had Al-
Jamrah Puteri dalam hal pengamalan keagamaan khususnya shalat Isya
berjama’ah “sangat tidak rutin”. Dikatakan demikian karena dari hasil observasi
dan wawancara jumlah yang dominan ialah sebelas alumni Ma’had Al-J ami'ah
Puteri tergolong pada kategori “sangat tidak rutin”, dari data di atas juga terihat
bahwa alasan alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri sangat tidak rutin mengamalkan
shalat Subuh berjama’ah karena dipengaruhi oleh faktor-faktor. Faktor dominan
dari sebelas alumni Ma’had AlJamiah Puteri yang sangat tidak rutin
mengamalkan shalat Subuh berjama’ah tersebut ialah faktor “media elektronik
(TV)”, ada lima alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri yang dipengaruhi oleh faktor
media elektronik (TV) ini. Faktor media elektronik (TV) muncul karena alasan
amulni Ma’had Al-J ami’ah Puteri menonton Televisi. selain itu faktor lain yang
juga mempengaruhi pengamalan shalat Isya berjama’ah alumni Ma’had Al-
J amrah Puteri yang dalam pengamalannya sangat tidak rutin ialah tiga alumni
Ma’had Al ami’ah Puteri dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat tinggal dan
tiga alumni Ma’had Al-] ami'ah Puteri dipengaruhi oleh faktor kesadaran.

Dari penyajian data di atas juga terlihat bahwa empat alumni Ma’had Al-
J amrah Puteri lain dalam pengamalan shalat Isya berjama’ah termasuk tidak
rutin dan faktor yang mempengaruhi ialah dua alumni ma’had Al-J ami'ah Puteri
dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat tinggal dan dua alumni ma’had Al-

] ami’ah Puteri lain dipengaruhi oleh faktor media elektronik (TV).
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Berdasarkan penyajian di atas, jika dilihat dari pengalaman keagamaan
alumni ma’had Aljamiah Puteri ketika menjadi mahasantriwati dalam hal
shalat Isya berjama’ah termas uk rutin karena dewan musyrifah dan murabbiyah
lebih mudah mengarahkan mahasantriwati untuk melaksanakan shalat Isya
berjama’ah terbantu dengan adanya kegiatan 7aZim Alqguran sebelum shalat
Isya berangsung.

b. Shalat Sunat Tahajud

Dari penyajian data di atas, terlihat bahwa alumni ma’had AlJamiah
Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 mengetahui akan
hikmah shalat Sunat Tahajud yang diantaranya ialah Allah akan mengangkat
derajat orang-orang yang mendirikan shalat Sunat Tahajud ke tempat yang
terpuji. Shalat Sunat Tahajud merupakan shalat yang diperintahkan langsung
oleh Allah Swt., dalam Alquran yang berbunyi:

VA 1392 (ol el Sty o e T Wb "y uiigd Ltsy

Dari penyajian data di atas, terlihat bahwa mayoritas alumni Ma’had Al-
Jamrah Puteri dalam hal pengamalan keagamaan khususnya shalat Sunat
Tahajud “sangat tidak rutin”. Dikatakan demikian karena dari hasil observasi dan
wawancara jumlah yang dominan ialah tiga belas alumni tergolong pada
kategori “sangat tidak rutin”, dari data di atas juga terdihat bahwa alasan alumni
ma’had Al amiah Puteri sangat tidak rutin mengamalkan shalat Sunat Tahajud
karena dipengaruhi oleh faktor-faktor. Faktor dominan dari tiga belas amulni
Ma’had AlJ amrah Puteri yang sangat tidak rutin mengamalkan shalat Sunat
Tahajud tersebut ialah faktor “kesadaran”, ada tujuh alumni Ma’had Al-J ami'ah
Puteri yang dipengaruhi oleh faktor kesadaran ini. Faktor kesadaran muncul

karena alasan Ma’had Al-] ami’ah Puteri yang bervariasi empat alumni Ma’had Al
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-JamiPah Puteri beralasan malas dan satu alumni Ma’had Al-Jamiah Puteri
beralasan terdlambat bangun tidur. selain itu faktor lain yang juga mempengaruhi
pengamalan shalat Sunat Tahajud alumni Ma’had Al-J amiah Puteri yang dalam
pengamalannya sangat tidak rutin ialah empat alumni Ma’had Al-J amrah Puteri
dipengaruhi oleh faktor media elektronik (TV) dan dua alumni dua alumni
dipengaruhi oleh dipengaruhi oleh faktor tugas perkuliahan.

Dari penyajian data di atas juga terihat bahwa dua alumni Ma’had Al-
Jamrah Puteri lain dalam pengamalan shalat Sunat Tahajud termasuk tidak
rutin dan faktor yang mempengaruhi yaitu satu alumni Ma’had Al-] ami’ah Puteri
yang dipengaruhi oleh faktor kesadaran dan satu alumni Ma’had Al amiah
Puteri dipengaruhi oleh faktor media elektronik (TV).

Berdasarkan penyajian di atas, jika dilihat dari pengalaman keagamaan
alumni ma’had Aljamiah Puteri ketika menjadi mahasantriwati dalam hal
shalat Sunat Tahajud termasuk rutin walaupun dengan sedikit paksanaan yaitu
harus dibangunkan lebih awal namun pengamalan shalat tersebut rutin
dilaksanakan.

c. Membaca Alquran

Dari penyajian data di atas, terlihat bahwa alumni ma’had AlJamiah
Puteri IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2015-2016 tahap 1 mengetahui akan
hikmah membaca Alquran yang diantaranya ialah sebagai petunjuk bagi orang
yang beriman. Sebagaimana firman Allah Swt., dalam Alquran yang berbunyi:

09882 Fo) GanTp o e e wiliab (5 i 1a

Dari penyajian data di atas, terlihat bahwa mayoritas alumni Ma’had Al-

Jamrah Puteri dalam hal pengamalan keagamaan khususnya membaca

Alquran termasuk “rutin”. Dikatakan demikian karena dari hasil observasi dan
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wawancara jumlah yang dominan ialah sepuluh alumni ma’had Al amiah
Puteri tergolong pada kategori ‘rutin”, dari data di atas juga terihat bahwa
alasan alumni ma’had Al-J ami’ah Puteri rutin mengamalkan membaca Alquran
karena dipengaruhi oleh “kesadaran”. Faktor kesadaran muncul karena alasan
yang alumni ma’had Al-] ami’ah Puteri terbiasa.

Dari penyajian data di atas juga terihat bahwa alumni ma’had Al-J ami'ah
Puteri lain dalam pengamalan membaca Alquran tiga alumni ma’had Al-J ami'ah
Puteri termasuk tidak rutin dan dua alumni ma’had Al-J amiah Puteri termasuk
sangat tidak rutin. Alumni ma’had Al-J amiah Puteri yang termasuk tidak rutin
mengamalkan membaca Alquran dua alumni mahad AlJamiah Puteri
dipengaruhi oleh faktor media elektronik (TV) dan satu alumni ma’had Al-
Jamiah Puteri dipengaruhi oleh faktor kesadaran dengan alasan malas.
Sedangkan dua alumni ma’had Al-Jamrah Puteri lain yang termasuk sangat
tidak rutin mengamalkan membaca Alquran dipengaruhi oleh faktor media
elektronik (TV) yang alasannya ialah menonton Televisi.

Berdasarkan penyajian di atas, jika dilihat dari pengalaman keagamaan
alumni ma’had AlJamiah Puteri ketika menjadi mahasantriwati dalam hal
membaca Alquran termasuk rutin walaupun tidak rutin dalam artian satu
minggu penuh di ajarkan.

Di ma’had, kegiatan keagamaan seperti shalat Subuh, Magrib dan Isya
berjama’ah, Tahajud dan membaca Alquran merupakan program wajib yang
harus diikuti seluruh mahasantriwati yang jika tidak dilaksanakan maka sanksi
pun akan diberakukan oleh dewan musyrifah yang bertugas. Dari penyajian
data di atas, penulis menyatakan bahwa untuk pengamalan keagamaan shalat

berjama’ah, shalat Sunat tahajud dan membaca Alquran alumni ma’had Al-
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Jamrah Puteri memerlukan bimbingan dari orang yang lebih bisa mereka
percaya untuk membimbing agar kegiatan keagamaan tersebut bisa di
implementasikan sebagaimana ketika mereka menjadi mahasantriwati di
Ma’had Al ami’ah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin.
2. Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengamalan keagamaan

(shalat berjama’ah, tahajud dan membaca Alquran) alumni Ma’had Al-

] ami’ah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin

a. LatarBelakang Pendidikan

Dari penyajian data di atas, mayoritas alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri

IAIN Antasari Banjarmasin yang penulis teliti menyatakan beratar belakang
pendidikan agama, walau tidak semua jenjang pendidikan yang di tempuh
berlatarkan agama,sehinggapengetahuan alumni Ma’had AlJamiah Puteri
tentang pengamalan keagamaan sebelum menjadi mahasantriwati sudah
diketahui terlebih bagi alumni Ma’had Al-J amiah Puteri yang beratar belakang
pendidikan Pesantren. Dikatakan demikian karena dari hasil wawancara yang
penulis lakukan semua alumni Ma’had AlJamiah Puteri yang penulis teliti
mengetahui betapa penting serta hikmah-hikmah dari pengamalan keagamaan
tersebut. Berdasarkan penyajian data di atas, terlihat bahwa faktor ini tidak
memberi pengaruh terhadap pengamalan keagamaan alumni Ma’had Al-] ami’ah
Puteri IAIN Antasari Banjarmasin.

b. Lingkungan (kost)

Dari penyajian data di atas, terdihat bahwa tempat peribadatantergolong

dekat dari kost alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri namun dalam pengamalan
keagamaan khususnya shalat berjama’ah mayoritas alumni Ma’had Al-] ami’ah

Puteri tidak permah melaksanakannya di tempat peribadatan tersebut.
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Sedangkan pengamalan membaca Alquran di kost alumni Ma’had Al-J amiah
Puteri cenderung individual, tak ada inisiatif dari pribadi masing-masing untuk
mengadakan tadarus Alquran bersama, sehingga untuk membaca Alquran
faktor ini tidak berpengaruh bagi alumni Ma’had Al-] ami’ah Puteri.

Dari penyajian data di atas, khususnya pada pengamalan keagamaan
shalat Subuh berjama’ah alumni Ma’had Al-Jamirah Puteri pada faktor
lingkungan terdapat tiga orang, pada shalat Magrib berjama’ah terdapat lima
orang, dan shalat Isya berjama’ah terdapat lima orang. Berdasarkan data ini,
terlihat bahwa faktor lingkungan sangat mempengaruhi pada pengamalan
keagamaan shalat Magrib dan Isya berjama’ah.

c. Media elektronik

Dari penyajian data di atas, khususnya pada pengamalan keagamaan
shalat Subuh berjama’ah alumni Ma’had AlJ amiah Puteri pada faktor media
elektronik (TV) terdapat tiga orang, pada shalat Isya berjama’ah terdapat tujuh
orang, pada shalat Tahajud terdapat lima orang dan membaca Alquran terdapat
empat orang. Berdasarkan data ini, terdihat bahwa faktor media elektronik
sangat mempengaruhi pada pengamalan keagamaan shalat Isya berjama’ah
dibandingkan dengan pengamalan keagamaan yang lain karena dilihat dari
penyajian data diatas alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri lebih banyak dipengaruhi
oleh faktor ini. Sedangkan pada shalat Magrib berjama’ah faktor ini sama sekali
tidak memberi pengaruh karena tak ada satu alumni Ma’had Al-J amiah Puteri
pun yang menyatakan bahwa alasan tidak shalat berjama’ah ialah karena
menonton Televisi.

d. Tugas Perkuliahan

Dari penyajian data di atas, khususnya pada pengamalan keagamaan
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shalat Subuh berjama’ah alumni Ma’had Al-J ami'ah Puteri pada faktor tugas
perkuliahan terdapat tiga orang, pada shalat Magrib terdapat enam orang, dan
shalat Tahajud terdapat dua orang. Faktor ini tidak memberi pengaruh pada
shalat Isya dan membaca Alquran karena dari penyajian data di atas tak ada
alumni Ma’had Al-J amrah Puteri yang memberikan alasan meninggalkan shalat
Isya berjama’ah dan tidak membaca Alquran itu karena tugas perkuliahan.
Berdasarkan data ini, terdihat bahwa faktor tugas perkuliahan sangat
mempengaruhi pada pengamalan keagamaan shalat Magrib berjama’ah
dibandingkan dengan pengamalan keagamaan yang lain pada shalat Magrib
berjama’ah ini lebih banyak mempengaruhi pengamalan alumni Ma’had Al-
J amrah Puteri.
e. Kesadaran

Dari penyajian data di atas, semua pengamalan keagamaan (shalat
berjama’ah, Tahajud dan membaca Alquran) yang penulis teliti dipengaruhi oleh
faktor ini. Untuk lebih jelas mengenai pembagian pengamalan keagamaan
tersebut penulis paparkan pada shalat Subuh berjama’ah alumni Ma’had Al-
J amrah Puteri terdapat enam orang, pada shalat Magrib terdapat empat orang,
pada shalat Isya tiga orang, pada shalat Tahajud terdapat delapan orang dan
membaca Alquran terdapat sebelas orang. Berdasarkan data ini, terlihat bahwa
faktor kesadaran sangat mempengaruhi pada pengamalan keagamaan
membaca Alquran, terlihat bahwa pada pengamalan tersebut alumni Ma’had Al-

J amrah Puteri lebih banyak dipengaruhi oleh faktor ini.



